BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Homestay ini memiliki konsep Sustainable Design, yaitu dimana dampak
negatif terhadap lingkungan dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan
sepenuhnya melalui penggunaan sumber daya yang dapat diperbaharui,
meminimalkan dampak lingkungan, serta dengan menyatukan kembali
manusia dengan lingkungan alamnya. Homestay ini juga mengikuti
perancangan ‘berkelanjutan’ yaitu filosofi mengenai perancangan obyek
fisik dan lingkungan binaan sesuai dengan prinsip ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang berkelanjutan. Ini merupakan tanggapan atas Kkrisis
lingkungan global, pertumbuhan ekonomi yang drastis, meledaknya
populasi dunia, berkurangnya sumberdaya alam, dan rusaknya ekosistem
serta terancamnya keragaman hayati dunia. Konsep yang disusun
sedemikian rupa bisa menumbuhkan sebuah ketenangan bagi setiap
wisatawan yang menginap di homestay ini. Mereka akan mendapatkan
ketenangan, kedamaian, serta kesederhanaan yang didapat dari
mendekatkan diri pada alam dengan hidup yang saling berdampingan,
tentunya tetap pada inspirasi sepenuhnya dari alam. Konsep ini terlihat
dengan pemilihan material (low-impact material, renewablelity), efisiensi
energi melalui permainan pada komposisi ruang, bentuk furniture, peletakan
bukaan yang dramatis serta dengan elemen estetis, agar terbentuk hubungan
antara manusia dengan alam.
B. SARAN

Perancangan interior Homestay Wisata Agro Tambi ini perlu adanya
pemikiran lebih lanjut agar tujuan dari perancangan ini untuk memberikan
experience pada pengunjung lebih bisa tercapai, terutama sangat perlu
adanya perhatian pada sisi arsitekturalnya mengingat lokasi site berada di
perbukitan lereng gunung Sindoro. Implementasi esensi Site yang berupa
perkebunan teh perlu diperkuat lagi sebagai bentuk dari pengalaman ruang

yang merupakan fokus utama pada perancangan homestay ini.
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